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ABSTRAK

Skripsi ini disusun oleh Ari Bukhoiri (1601016076) skripsi ini berjudul
“Implementasi Bimbingan Agama Islam dalam Mengembangkan Solidaritas Sosial
Ibu-ibu Muda Majelis Ta’lim Qurratal A’yun di Desa Dadung Sambirejo Mantingan
Ngawi”. Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang tahun 2020.

Solidaritas memiliki aspek penting dalam kehidupan. Solidaritas merupakan
suatu keadaan hubungan antara individu dan atau kelompok yang didasarkan pada
perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama dan diperkuat oleh pengalaman
emosional bersama. Rendahnya rasa solidaritas sosial di kalangan ibu-ibu muda
membuat keadaan di lingkungan masyarakat menjadi kurang harmonis. Hal tersebut
menimbulkan kegelisahan bagi sebagian anggota masyarakat karena rendahnya rasa
solidaritas dikalangan ibu-ibu muda desa Dadung Sambirejo Mantingan Ngawi.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui implementasi bimbngan agama
Islam dalam mengembangkan solidaritas sosial ibu-ibu muda majelis ta’lim Qurratal
A’yun di Desa Dadung Sambirejo Mantingan Ngawi.

Penelitan ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui kondsisi solidaritas sosial ibu-
ibu muda majelis ta’lim Qurratal A’yun di Desa Dadung Sambirejo Mantingan
Ngawi (2) Mengetahui implementasi bimbingan agama Islam dalam mengembangkan
solidaritas sosial ibu-ibu muda majelis ta’lim Qurratal A’yun di Desa Dadung
Sambirejo Mantingan Ngawi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik keabsahan data
pada penelitian ini menggunakan metode triangulasi. Penelitian ini dalam
menganalisis data menggunakan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan data.

Hasil penelitian ini yaitu (1) Kondisi solidaritas sosial ibu-ibu muda majelis
ta’lim Qurratal A’yun menajadi semakin baik, berkembang dan meningkat setelah
adanya bimbingan agama Islam yang dilaksanakan oleh para ustadz majelis ta’lim
ibu-ibu muda Qurratal A’yun Desa Dadung Sambirejo Mantingan Ngawi.
Peningkatan tersebut ditandai dengan tolong menolong, gotong-royong, kerjasama
antar ibu-ibu muda dan masyarakat membaik dan saling mendukung dalam kegiatan
sosial maupun agama. (2) Bimbingan agama Islam dalam mengembangkan solidaritas
sosial ibu-ibu muda majelis ta’lim Qurratal A’yun dilakukan dengan bimbingan
kelompok secara berkelanjutan melalui ceramah, kisah (cerita), pencerahan dan
keteladanan. Tahapan-tahapan bimbingan agama Islam yang digunakan vyaitu
meyakinkan individu tentang hal-hal sesuai kebutuhan, mendorong dan membantu
memahami dan mengamalkan ajaran agama secara benar dan mendorong dan
membantu memahami dan mengamalkan iman, islam dan ikhsan.

Kata kunci: Bimbingan Agama Islam, Solidaritas Sosial
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Solidaritas memiliki aspek penting dalam kehidupan. Solidaritas
merupakan suatu keadaan hubungan antara individu dan atau kelompok yang
didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama dan
diperkuat oleh pengalaman emosional bersama. Solidaritas menekankan pada
keadaan hubungan antar individu dan kelompok dan mendasari keterikatan
bersama dalam kehidupan dengan didukung nilai-nilai moral dan kepercayaan
yang hidup dalam masyarakat. Wujud nyata dari hubungan bersama akan
melahirkan pengalaman emosional, sehingga memperkuat hubungan antar
mereka.?

Dalam kehidupan individu dengan individu lainnya memiliki rasa
solidaritas sosial guna dapat mempertahankan hidup sehingga memperolah
kenyamanan dan dapat hidup berdampingan secara tolong menolong. Sikap
saling peduli dan tolong menolong juga merupakan salah satu ciri khas
budaya Islam. Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Maidah ayat 2:

sl i 0 8 5 T e 15850 5 B T o e i

Artinya: .....“Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan
ketakwaan. Dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosadan
pelanggaran. Dan bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya siksa Allah
sangat berat.” (Q. S. Al-Maidah: 2)*

Islam megajarkan bahwa interaksi dan hubungan antar sesama

makhluk Allah SWT haruslah saling tolong menolong, gotong royong dan

2 Astrid S Susanto, Pengantar Sosiolog dan Perubahan Sosial, (Jakarta: Pustaka Pelajar,
2013) hal. 46

% Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an, (Surabaya: Halim Publishing &
Distributing, 2014) hal. 106



bekerjasama, yakni dalam hal kebaikan, bukan dalam berbuat dosa ataupun
kesalalahan. Dengan tolong menolong dan rasa solidaritas sosial dikalangan
masyarakat mampu berkembang, maka kehidupan di lingkungan masyarakat
juga semakin baik, rukun, dan damai.

Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu berhubungan dengan
yang lain, setiap individu mempunyai perannya masing-masing bergerak dan
mempengaruhi ligkungan disekitarnya begitu juga sebaliknya alam sekitar
juga mempengaruhi individu, baik tingkah laku, perbuatan, pikiran, sikap,
perasaan, kemauan dan sebagainya. Berbagai karakteristik yang ada di setiap
wilayah Indonesia menimbulkan adanya perbedaan antar satu dengan yang
lain, baik etika, adat istiadat maupun budaya, oleh karena itu setiap individu
dituntut untuk mampu beradaptasi agar tidak mengalami Schock Culture yang
mengarah pada kesalahpahaman dan konflik.

Kaum perempuan khususnya ibu-ibu muda selain berperan sebagai ibu
rumah tangga, dan istri bagi suaminya, mereka juga mempunyai peran sebagai
anggota masyarakat. lbu-ibu muda berhak untuk mengekspresikan dan
mengembangkan potensi dan kemampuan yang ada dalam dirinya. Dalam
posisi sebagai anggota masyarakat, perempuan dan laki-laki memiliki hak dan
kewajban yang sama, berhak menerima perlakuan yang baik dan
berkewajiban menciptakan masyarakat yang sehat.

Keterlibatan perempuan menjadi syarat mutlak dalam mewujudkan
pembangunan daerah yang berkeadilan. Menyertakan perempuan dalam
proses pembangunan bukanlah berarti hanya sebagai suatu tindakan yang
dipandang dari humanisme belaka. Namun peran yang dilakukan perempuan
dalam kesertaannya di bidang pembangunan masyarakat desa merupakan
tindakan dalam rangka mengangkat harkat serta kualitas dari perempuan itu
sendiri. Seperti di Desa Maumbi, kecamatan Kalawat, kabupaten Minahasa
Utara, peran perempuan dalam segenap aspek pembangunan desa cukup

terasa, mulai dari turut serta dalam dalam pembanungunan fasilitas desa,



menjaga Kkelestarian lingkungan, menjaga keamanan desa, PKK dalam
pemberdayaan keluarga dan lain sebagainya.*

Peran ibu-ibu dalam dalam masyarakat sangatlah banyak sekali, akan
tetapi Islam menganjurkan bahwa peran dan aktfitas diluar rumah jangan
sampai mengorbankan tugas utamanya sebagai seorang istri dan ibu rumah
tangga. Perempuan khususnya ibu-ibu muda adalah sosok yang menjadi
tauladan bagi sebuah generasi, sehingga harus dipersiapkan secara matang
untuk menuju suatu perubahan.

Sebagai anggota masyarakat, saat perempuan khususnya ibu-ibu muda
melihat bahwa masyarakatnya mengalami gangguan stabilitas, idealnya
mereka harus segera mencari jalan penanggulangannya. Bahkan dalam
kondisi tertentu, mereka diharuskan terjun kemasyarakat untuk membantu
mencari jalan keluar dari permasalahan. Dalam jurnal academica Fisip Untad
mengungkapkan, bahwa perjuangan kaum perempuan dalam masyarakat
sangatlah penting, seperti perjuangan para pahlawan jaman dahulu berjuang
untuk kemerdekaan Indonesia. Perempuan khususnya ibu-ibu muda juga
mempunyai peran bagi pembangunan masyarakat yang damai, sejahtera dan
mencapai kemerdekaan.’

Dalam pembangunan masyarakat diperlukan solidaritas sosial yang
tinggi dari anggota masyarakatnya. Karena solidaritas menekankan pada
keadaan hubungan antar individu dan kelompok dan mendasari keterikatan
bersama dalam kehidupan dengan didukung nilai-nilai moral dan kepercayaan
yang hidup dalam masyarakat. Wujud nyata dari hubungan bersama akan

melahirkan pengalaman emosional, sehingga memperkuat hubungan antar

* Angelia E. Manembu, Peranan Perempuan Dalam Pembangunan Masyarakat Desa,
Skripsi: Universitas Sam Ratulagi Minahasa Utara, hal. 3

> Indah Ahdiah, Peran-peran Perempuan Dalam Masyarakat, Jurnal Academica Fisip Untad,
Vol. 05 No. 02, Oktober 2013, hal. 1085



mereka.® Sehingga untuk mewujudkan masyarakat damai, sejahtera dan dan
maju diperlukan rasa solidaritas sosial dari anggota masyarakatnya, bukan
hanya laki-laki saja akan tetapi perempuan juga ikut terlibat di dalamnya.

Untuk menumbuhkan rasa solidaritas sosial pada masyarakat
khususnya ibu-ibu muda maka upaya yang dilakukan adalah dengan cara
membimbing dan membentuk suatu kelompok sosial dalam masyarakat.
Dalam kelomok tersebut ibu-ibu dibina dan dibimbing untuk dapat hidup
berdampingan dengan masayarakat lain untuk saling, toleransi, gotong
royong, bekerjasama dan membantu antar sesama masyarakat guna
memajukan lingkungan masyarakat. Bimbingan dan pembinaan yang
dilakukan dengan bimbingan agama Islam, karena masyarakat desa Dadung
mayoritas beragama Islam.

Bimbingan agama Islam merupakan bimbingan yang diberikan oleh
seseorang atau kelompok agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan
ajaran Islam. Bimbingan agama Islam bertujuan agar seseorang atau
kelompok dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama secara optimal
dengan cara menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Quran
dan Hadits Rasulullah dan diberikan secara kontinu dan sistematis kepada
setiap individu maupun kelompok.” Bimbingan Agama Islam sangatlah
penting bagi seluruh lapisan masyarakat. Bimbingan tidak hanya bagi
masyarakat yang telah faham Islam, namun pembinaan keislaman dapat
diberikan kepada masyarakat yang awam. Sehingga dapat merata, dan
masyarakat bisa berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.

Penelitian skripsi Ria Amalia mahasiswa UIN Raden Intan Lampung
yang berjudul “Fungsi Majelis At-Thoybah Dalam Pengembangan Solidaritas
Sosial Pada Masyarakat Kelurahan Tanjung Baru Kecamatan Kedamaian

® Astrid S Susanto, Pengantar Sosiolog dan Perubahan Sosial, (Jakarta: Pustaka Pelajar,
2013) hal. 46
” Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta:Amzah,2011) him. 23



Kota Bandar Lampung”, mengungkapkan bahwa dalam mewujudkan
fungsinya dalam meningkatkan solidaritas sosial masyarakat, majelis taklim
tersebut merealisasikan melalui pendekatan pembinaan dan bimbingan agama
islam diantaranya metode dialogis, metode persuasif, metode pengawasan,
dan metode pengembangan.? Hal tersebut sama halnya yang dilakukan oleh
majelis ta’lim ibu-ibu muda Qurratal A’yun dalam mengembangkan
solidaritas sosial ibu-imu muda desa Dadung sambirejo Mantingan Ngawi.
Yaitu dilakukan pembinaan dan bimbingan kepada masyarakat khususnya
ibu-ibu muda Desa Dadung Sambirejo Mantingan Ngawi.

Jika kita melihat sejarah Islam di abad 19 kelompok keagamaan
memiliki peran yang sangat penting dalam menyebarluaskan falsafah Islam
maupun membangun peradaban dan menciptakan kultur Islam. Melalui
diskusi-diskusi atau pengajaran mereka menghasilkan berbagai intelektual
muslim, membangun ilmu pengetahuan dan peradaban Islam.® Hal inilah yang
melatarbelakangi manusia untuk berkelompok guna berinteraksi atau bersosial
untuk memenuhi kebutuhan dasarnya sebagai manusia. Kelompok keagamaan
di era modern ini bukan hanya sekedar membahas masalah keagaman, tetapi
juga membahas ekonomi, sosial dan politik. Hal itu dibuktikan dengan sejarah
Indonesia yang digerakkan atas nama kelompok agama yang merupakan
bentukan dari diskusi-diskusi ataupun pengajian keagamaan yang
diselenggarakan oleh kelompok tersebut. Selain itu juga terdapat segi negatif
dari munculnya kelompok-kelompok pengajian keagamaan tersebut yaitu
radikalisasi keagamaan yang dilakukan oleh kelompok-kelompok Islam garis

keras.'°

® Ria Amalia, Fungsi Majelis At-Thoybah Dalam Pengembangan Solidaritas Sosial Pada
Masyarakat Kelurahan Tanjung Baru Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung. (Skripsi, UIN
Raden Intan, Lampung)2017

% Tutty Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Ta’lim, (Bandung: Mizan, 1997)
hal. 18

0 Tutty Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Ta’lim, (Bandung: Mizan,
1997)hal. 20



Pengaruh agama tidak bisa dipungkiri akan eksistensinya sebagaimana
yang dihasilkan Max Weber pada penelitiannya dalam buku The Protestan
Ethic and Spirit Of Capitalism, setelah melakukan penelitian yang bertujuan
mengkaji pengaruh agama terhadap perilaku masyarakat di kalangan
masyarakat Eropa Barat, Weber menyimpullkan adanya pengaruh ajaran
Agama Kristen Protestan untuk memotifasi pemeluknya yang sebagian besar
berada di Eropa Barat menjadi kaum kapitalis sejati dan besar. Weber
menyimpulkan bahwa ternyata spirit agama berpengaruh positif terhadap
umatnya.! Intinya agama mempunyai peran dalam hidup setiap manusia
sebagai pegangan hidup begitu pula dengan kelompok harus punya tujuan
jelas serta apa saja kontribusi kelompok tersebut bagi anggotanya apakah
sesuai dengan tujuan pribadi dari masing-masing anggota. Karena agama
salah satu faktor yang sangat memengaruhi dan sangat penting terhadap
proses perkembangan solidaritas sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

Maka dari itu agama menjadi sangat penting dan berpengaruh dalam
kehidupan bermasyarakat serta dalam pengembangan solidaritas dalam
kelompok maupun masyarakat. Proses internalisasi keagamaan bisa dilakukan
dengan bimbingan. Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang
individu, baik anak, remaja, maupun dewasa agar yang dibimbing daapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangan

berdasarkan norma-norma yang berlaku.*?

" Abd.Karim, Pengaruh Majelis Ta’lim Terhadap Solidaritas Sosial Mekanik Jamaah
Majelis Taklim Masjid Al-Barokah, Pengok kec. Gondokusuman Yogyakarta, oleh Fakultas IImu
Sosial dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. Hal. 3

12 prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008) him. 99



Pembentukan kelompok sosial berbasis agama telah dilakukan oleh
masyarakat desa Dadung, sebagai wadah bagi kaum perempuan khususnya
ibu-ibu muda untuk menyalurkan gagasan dan tindakan dalam membangun
masyarakat yang rukun, damai dan saling tolong-menolong. Kelompok
tersebut adalah majelis ta’lim ibu-ibu muda Qurratal A’yun. Kelompok
tersebut bertujuan untuk menambah wawasan keagamaan ibu-ibu muda desa
Dadung dan untuk meningkatkan rasa solidaritas sosial mereka dalam hidup
bermasyarakat. Dengan adanya kelompok tersebut maka terdapat suatu
kumpulan dari individu-individu, dan pada dasarnya manusia adalah makhluk
yang memiliki naluri untuk hidup bersama dengan manusia lain dan memiliki
hasrat menjadi satu dengan lingkungan alamnya. Dalam kelompok tersebut
mereka dapat memupuk rasa solidaritas mereka, dengan adanya bimbingan
agama Islam yang diberikan oleh para ustadz, yang kemudian dapat mereka
aplikasikan dalan kehidupan bermasyarakat.

Dalam kelompok tersebut masyarakat khususnya ibu-ibu muda
diberikan bimbingan sesuai ajaran agama Islam. Kegiatan bimbingan agama
islam dalam Majelis Ta’lim Ibu-ibu Muda tersebut dikemas sedemikian untuk
menarik masyarakat terkhusus ibu-ibu muda. Pembina majelis ta’lim
mengungkapkan bahwa pelaksanaan bimbingan tidak selalu monotan dengan
melulu soal ceramah, akan tetapi diselingi dengan adanya latihan hadroh,
mengadakan bakti sosial, membantu dan menjenguk masyarakat yang sakit
dan juga pengorganisasian dalam pengiriman relawan bencana alam
bekerjasama dengan forum silaturahim majid dan langgar. Maka hal ini adalah
sesuatu yang mampu memberikan daya tarik kepada ibu-ibu muda dalam
mengikuti kegiatan majelis ta’lim. Ditengah kesibukan mereka mengurus
rumah tangga tapi ada kegiatan yang bermanfaat bagi mereka dengan
membantu sesama tanpa harus memandang status dan perbedaan. Dengan

demikian keharmonisan antara satu dengan yang lain terjaga, karena ibu-ibu



tersebut dapat mengaplikasikan ilmu yang mereka dapatkan di majelis ta’lim
ibu-ibu muda tersebut.

Selain itu yang menarik dari Majelis Ta’lim Ibu-ibu Muda di Desa
Dadung Sambirejo Mantingan Ngawi adalah majelis ta’lim satu-satunya di
kelurahan Sambirejo yang anggotanya adalah ibu-ibu muda. Dengan adanya
majelis ta’lim ini bisa dikatakan majelis ta’lim tersebut sebagai pencetus serta
menjadi contoh bagi desa-desa lainnya. Karena memberikan dampak yang
positif bagi kehidupan sosial masyarakat di era modern ini. Dengan begitu
ibu-ibu muda di dusun Dadung menjadi sangat antusisas dan bersemangat
mengikuti kajian-kajian keagamaan, serta kegiatan-kegiatan sosial di Majelis
Ta’lim Ibu-ibu muda tersebut. Sehingga dapat bermanfaat bagi diri mereka
sendiri dan bagi keharmonisan masyarakat dengan menjunjung tinggi
solidaritas sosial. Hal tersebut membuat peneliti tertarik akan meneliti Majelis
Ta’lim Ibu-ibu Muda di Desa Dadung Sambirejo Mantingan Ngawi.

Majelis Ta’lim tersebut berdiri sudah 3 tahun serta memiliki kegiatan-
kegiatan yang menunjang bagi kehidupan masyarakat. Kegiatan majelis ta’lim
tersebut meliputi, pengajian rutin jum’at sore, bimbingan agama, tausyiah,
bakti sosial, pengiriman relawan bencana, latihan hadroh, pemberian bantuan
kepada masyarakat yang sakit dll. Untuk itu penulis bermaksud ingin meneliti
bimbingan agama Islam dalam mengembangkan solidaritas sosial ibu-ibu
muda majelis ta’lim Qurratal A’yun, dengan membuat sebuah judul penelitian
yang  berjudul  “Implementasi Bimbingan Agama Islam dalam
Mengembangkan Solidaritas Sosial lbu-ibu Muda Majelis Ta’lim Qurratal

’

A’yun di Desa Dadung Sambirejo Mantingan Ngawi”.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dalam

pembahasan selanjutnya agar lebih mengarah dan mencapai hasil yang

maksimal, maka peneliti mengambil rumusan masalah sebagi berikut :

1.

Bagaimana kondisi solidaritas sosial ibu-ibu muda Majelis Ta’lim
Qurratal A’yun di Desa Dadung Sambirejo Mantingan Ngawi?

Bagaimana bimbingan agama Islam dalam mengembangkan solidaritas
sosial ibu-ibu muda Majelis Ta’lim Qurratal A’yun di Desa Dadung

Sambirejo Mantingan Ngawi?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah :
Untuk mendeskripsikan kondisi solidaritas sosial ibu-ibu muda majelis
ta’lim Qurratal A’yun di Desa Dadung Sambirejo Mantingan Ngawi.
Untuk mendeskripsikan bimbingan agama islam dalam mengembangkan
solidaritas sosial ibu-ibu muda majelis ta’lim Qurratal A’yun di Desa

Dadung Sambirejo Mantingan Ngawi.

. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritik

Secara teoritik penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah ilmu
bimbingan agama Islam khususnya dalam bidang sosial bermasyarakat
dan ilmu dakwah pada umumnya di Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Walisongo Semarang.

Manfaat Praktik

Secara praktik penelitian ini diharapkan dapat memberikan bekal bagi
masyarakat luas terutama bagi pelaksanaan bimbingan agama Islam bagi
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komuniasi UIN Walisongo Semarang
dengan berbagai alternatif yang pada kemudian hari dapat diterapkan

dalam mendalami ajaran agama Islam serta mengaplikasikannya dalam
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pengamalan ajaran agama Islam dalam praktek beribadah kepada Allah
SWT.
E. Tinjauan Pustaka
Dalam penelitian ini peneliti melakukan tinjauan pustaka terhadap
beberapa hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian antara lain:
Pertama, penelitian skripsi yang disusun oleh Ria Amalia mahasiswa
UIN Raden Intan Lampung Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasijurusan
Pengembangan Masyarakat Islam dengan judul “Fungsi Majelis At-Thoybah
Dalam Pengembangan Solidaritas Sosial Pada Masyarakat Kelurahan Tanjung
Baru Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung”. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa dalam mewujudkan fungsinya, majelis taklim tersebut
merealisasikan melalui pendekatan pembinaan dan bimbingan agama islam
diantaranya metode dialogis, metode persuasif, metode pengawasan, dan
metode pengembangan.®
Dari hasil penelitian diatas terdapat perbedaan dan persamaan antara
penelitian yang akan peneliti laksanakan dengan penelitian diatas. Persamaan
nya adalah mengkaji majelis ta’lim sebagai sarana atau fasilitas dalam
pengembangan solidaritas sosial masyarakat. Tujuan dari penelitian Ria
Amalia dengan tujuan yang peneliti tulis juga hampir sama yaitu guna
mengembangkan tingkat solidaritas sosial pada masyarakat. Sedangkan
perbedaannya adalah jika penelitian Ria Amalia hanya berfokus pada metode
dalam pengembangan solidaritas sosial pada masyarakat, maka peneliti tidak
hanya berfokus pada metode saja. Akan tetapi berfokus dengan pelaksaan
bimbingan yang akan disampaikan kepada objek penelitian sehingga dapat
mengaplikasikan di kehidupan sehari-hari dan terdapat hasilnya yaitu

3 Ria Amalia, Fungsi Majelis At-Thoybah Dalam Pengembangan Solidaritas Sosial Pada
Masyarakat Kelurahan Tanjung Baru Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung. (Skripsi, UIN
Raden Intan, Lampung)2017
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meningkatnya solidaritas sosial dalam masyarakat. Serta membahas
bahwasanya bimbingan agama Islam sangat berperan dalam kehidupan
bermasyarakat, karena manusia seringkali mendapatkan permasalahan dalam
hidup bersosial, maka bimbingan agama islam ini sangat membantu individu
atau kelompok dalam menyelesaikan permasalam yang mereka alami sesuai
dengan tuntunan agama Islam.

Kedua, penelitian skripsi yang disusun oleh Agus Hidayat mahasiswa
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Fakultas I1lmu Dakwah dan IlIimu
Komunikasijurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam dengan judul “Peran
Majlis Taklim FKMT Masjid At-Taqwa Terhadap Perilaku Keberagamaan
Ibu-ibu Rumah Tangga di RT 01/09 Kel. Bintaro, Kecamatan Pesanggrahan,
Jakarta Selatan”. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dengan adanya
upaya yag dilakukan FKMT At-Tagwa berhasil meningkatkan intensitas
keberagamaan jamaahnya dan lingkungan. Majelis taklim tersebut mampu
memenuhi harapan-harapan jamaah yang menginginkan peningkatan
keberagamaan mereka melalui pendidikan keagamaan yang relatif mampu
menyesuaikan dengan kendala-kendala yang ada pada ibu rumah tangga.**

Dari hasil penelitian diatas terdapat perbedaan dan persamaan antara
penelitian yang akan peneliti laksanakan dengan penelitian diatas. Persamaan
nya adalah mengkaji majelis ta’lim dalam melakukan penelitian serta
membahas keberagamaan ibu-ibu rumah tangga. Dan kesamaan bentuk
pengajaran seperti tausiyah bimbingan keagaamaan, pengajaran dasar agama,
pendampingan dalam mencapai tujuan dan mendekatkan diri dengan Allah
SWT. Perbedaan antara penelitian Agus Hidayat dengan penelitian yang akan
peneliti ambil adalah fokus penelitiannya, fokus penelitian Agus Hidayat

adalah peran majelis ta’lim terhadap perilaku beragamaan sedangkan fokus

¥ Agus Hidayat, Peran Majlis Taklim FKMT Masjid At-Taqwa Terhadap Perilaku
Keberagamaan Ibu-ibu Rumah Tangga di RT 01/09 Kel. Bintaro, Kecamatan Pesanggrahan, Jakarta
Selatan. (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta)
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yang peneliti ambil adalah mengenai bimbingan agama islam dalam
meningkatkan solidaritas sosial masyarakat.

Ketiga, jurnal kajian keislaman dan kemasyarakatan yang disusun oleh
M. Arif Mustofa STAIN Curup dengan judul “Majelis Ta’lim sebagai
altenatif Pusat Pendidikan Islam, (studi kasus pada Majelis Ta’lim Se
Kecamatan Natar, Lampung Selatan)” mengungkapkan majelis ta’lim
mempunyai peranan yang penting bagi agama dan negara. Masyarakat yang
menjadi bagian dari majelis ta’lim mempunyai solidaritas dan kekompakan
yang luar biasa sehingga hal itu menjadi kekuatan bagi persatuan dan
perdamaian bangsa. Oleh karena itu dukungan dari segala pihak baik dari
masyarakat maupun pengurus, bahkan pemerintah mutlak diperlukan.®®

Dari hasil jurnal diatas terdapat perbedaan dan persamaan antara
penelitian yang akan peneliti laksanakan dengan jurnal diatas. Persamaan nya
adalah majelis ta’lim sebagai sarana dan fasilitas dalam pengembangan
pendidikan agama Islam dan dijadikan sebagai fokus dalam penelitian serta
tujuannya juga sama, yaitu dapat mengedukasi masyarakat, memberikan ilmu
pengetahuan kepada masyarakat mengenai ajaran Islam. Sedangkan
perbedaannya adalah terletak pada pembahasan yang diambil. Pembahsan
penelitian M. Arif Mustofa membahas tentang internalisasi pendidikan agama
Islam di dalam majelis ta’lim, sedangkan pembahsan yang peneliti ambil
adalah tentang pelaksanaan bimbingan agama Islam meliputi proses, metode
dan keterkaitan antara bimbingan agama Islam dalam meningkatkan
solidaritas sosial pada objek penelitian.

Keempat, penelitian skripsi yang disusun oleh Susi Afriyani
mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Fakultas limu Dakwah dan Iimu

Komunikasi jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam dengan judul “Peran

5 M. Arif Mustofa, Majelis Ta’lim sebagai altenatif Pusat Pendidikan Islam,(studi kasus
pada Majelis Ta’lim Se Kecamatan Natar, Lampung Selatan). Jurnal Kajian Keislaman dan
Kemasyarakatan (STAIN Curup) Vol. 1, No. 01, 2016
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Penyuluh Agama Dalam Meningkatkan Solidaritas Pemuda di Widuaji
Paguyangan Brebes”. Hasil dari penelitian tersebut adalah lebih menekankan
kepada proses dalam pemberian bimbingan kepada pemuda dalam
meningkatkan solidaritas. Serta menggunakan metode-metode individu dan
kelompok yang didalamya termasuk ada metode diskusi, tanya jawab dan
ceramah.'®

Dari hasil penelitian diatas terdapat perbedaan dan persamaan antara
penelitian yang akan peneliti laksanakan dengan penelitian diatas. Persamaan
nya adalah membahas solidaritas sosial pada masyarakat serta tujuan yang
sama pula yaitu untuk meningkatkan solidaritas sosial pada objek penelitian.
Perbedaanya adalah penelitian Susi Afriyani membahas tentang proses
pelaksanaan penyuluhan kepada pemuda saja, sedangakan penelitian yang
peneliti ambil membahas tentang proseses pelaksanaan bimbingan, tahap-
tahapnya dan metode nya secara rinci guna meningkatkan solidaritas pada
ibu-ibu muda dan masyarakat.

Kelima, penelitian skripsi yang disusun oleh Muhammad Saiful
Hasyim mahasiswa UIN Raden Intan Lampung Fakultas Dakwah dan IImu
Komunikasi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam dengan judul “Metode
Dakwah Majelis Ta’lim Maratun Amaliyah dalam Meningkatkan Ukhuwah
Islamiyah di Desa Way Hui Dusun V Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa majelis ta’lim
Maratun Amaliyah berusaha meningkatkan ukhuwah Islamiyah masyarakat
Way Hui Dusun V dengan menggunakan beberapa metode, seperti metode
dakwah bil-lisan (kajian ilmu figih), metode dakwah bil-hal (metode dakwah

dengan arisan dan metode dakwah dengan koperasi simpan pinjam).*’

16 Susi Afriyani, Peran Penyuluh Agama Dalam Meningkatkan Solidaritas Pemuda di
Widuaji Paguyangan Brebes, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta) 2018.

Y M. Saiful Hasyim, Metode Dakwah Majelis Ta’lim Maratun Amaliyah dalam
Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah di Desa Way Hui Dusun V kecamatan jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan, (Skripsi, UIN Raden Intan, Lampung) 2017.
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Dari hasil penelitian diatas terdapat perbedaan dan persamaan antara
penelitian yang akan peneliti laksanakan dengan penelitian diatas. Persamaan
nya adalah mengkaji majelis ta’lim sebagai sarana atau fasilitas dalam
meningkatkan  kebersamaan masyarakat atau kebersamaan dalam
persaudaraan. Dan memiliki tujuan yang sama yaitu menngkatkan
kebersamaan dalam membangun dan meningkatkan kebersamaan dalam
ukhuwah Islamiyah masyarakat atau anggota majelis ta’lim. Perbedaanya
adalah bahwa Muhammad Syaiful Hasyim dalam penelitiannya hanya
membahas metode dakwah majelis ta’limnya saja tidak lebih mendalam
dengan proses pelaksanaan bimbingan pemberian dakwah yang secara
langsung lebih bisa melekat masyarakat. Sedangkan penelitian yang peneliti
ambil membahas mengenai proses pelaksanaan dan metode dakwah atau
bimbingan secara rinci dan lebih melibatkan masyarakat.

Berdasarkan penelitian diatas terdapat perbedaanpembahasan antara
pembahasan yang peneliti ambil dengan pembahasan penelitian-penelitian
sebelumnya. Penelitian-penelitian sebelumnya membahas tentang metode
bimbingan yang sifatnya umum serta belum membahas proses pelaksanaan
bimbingan atau dakwah yang dilakukan secara menyeluruh. Sedangkan
pembahasan yang peneliti ambil adalah tentang pelaksanaan bimbingan
agama Islam yang meliputi metode pelaksanaan, dan proses-proses
pelaksanaan mengenai bimbingan agama Islam. Serta fokus yang peneliti
ambil berbeda dengan fokus yang penelitian-penelitian sebelumnya. Peneliti
fokusnya adalah bimbingan agama islam dan majelis ibu-ibu muda di Desa
Dadung Sambirejo Mantinga Ngawi. Serta adanya kontribusi dari bimbingan
dengan keadaan solidaritas sosia dimasyarakat. Bimbingan agama Islam
sangat berpengaruh dalam kehidupan bermasyarakat, karena manusia
seringkali mendapatkan permasalahan dalam hidup bersosial, maka
bimbingan agama islam ini sangat membantu individu atau kelompok dalam

menyelesaikan permasalan yang mereka alami di masyarakat sesuai dengan
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tuntunan agama Islam. Maka dari itu peneliti ingin meneliti tentang

implementasi bimbingan agama Islam dalam mengembangkan solidaritas

sosial ibu-ibu muda majelis ta’lim Qurratal A’yun di Desa Dadung Sambirejo

Mantingan Ngawi.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini difokuskan untuk menggambarkan Implementasi
Bimbingan agama Islam di majelis ta’lim ibu-ibu muda Qurratal A’yun di
desa Dadung Sambirejo Mantingan Ngawi. Kajian utama dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui kondisi solidaritas sosial ibu-ibu muda
majelis ta’lim Qurratal a’yun di desa Dadung Sambirejo Mantingan
Ngawi secara menyeluruh dan mengetahui bagaimana implementasi
bimbingan agama Islam dalam mengembangkan solidaritas sosial ibu-ibu
muda majelis ta’lim Qurratal A’yun di desa Dadung Sambirejo Mantingan
Ngawi

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. Craswell mengatakan
bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang dilakukan
dengan pendekatan atau penelusuran terhadap objek untuk mengetahui
dan memahami suatu masalah yang terjadi. Peneliti dapat menemukan
masalah tersebut dengan melakukan wawancara kepada objek penelitian
dengan pertanyaan umum dan meluas. Informasi yang telah didapatkan
dari objek penelitian dapat disajikan dalam bentuk kata-kata atau sebuah
gagasan pemikiran. Data-data yang sudah diperoleh kemudian dapat
dianalisis dan pada analisis data ini dapat berupa sebuah penggambaran
atau deskripsi terkait dengan penelitian yang dilakukan.'® Penelitian ini

bertujuan untuk memahami keadaan sosial atau fenomena yang terjadi

18 John W. Craswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2014) hal. 4
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dimasyarakat atau disuatu kelompok dan menggambarkan keadaan yang
terjadi secara lengkap.*®

Jenis pendekatan ini adalah studi kasus. Didalam penelitian ini
peneliti akan menyelediki suatu program, peristiwa, aktivitas, proses suatu
individu maupun kelompok. Peneliti akan mengumpulkan data-data atau
informasi yang lengkap dengan menggunakan prosedur pengumpulan data
sesuai waktu yang telah ditentukan.®Penelitian ini digunakan untuk
mendapatkan data-data dan informasi yang lengkap tentang implementasi
Bimbingan agama islam dalam mengembagkan solidaritas sosial ibu-ibu
muda majelis ta’lim Qurratal A’yun di desa Dadung Sambirejo Mantingan
Ngawi.

2. Definisi Konseptual

Bimbingan agama Islam adalah sesuatu yang bekaitan dengan
kegiatan yang berada di majelis ta’lim, terutama bagi kegiatan dakwah di
masyarakat. Bimbingan agama Islam merupakan kegiatan dakwah
seorang da’i kepada mad’u dalam menyampaikan pesan dakwah yang
berbentuk bimbingan dalam menuntun dan mengarahkan mad’u kepada
suatu kebaikan yang sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits
supaya perilaku dan sikap terkontrol dengan ajaran Allah SWT. Serta
mematuhi segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.

Solidaritas merupakan suatu keadaan hubungan antara individu
dan atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan
yang dianut bersama dan diperkuat oleh pengalaman emosional bersama.
Solidaritas menekankan pada keadaan hubungan antar individu dan
kelompok dan mendasari keterikatan bersama dalam kehidupan dengan
didukung nilai-nilai moral dan kepercayaan yang hidup dalam masyarakat.

9 Connie Chairunnisa, Metode Penelitian Ilmiah Aplikasi dalam Pendidikan dan Sosial,
(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2017) hal. 63

20 John W. Craswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013) hal.
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Wujud nyata dari hubungan bersama akan melahirkan pengalaman
emosional, sehingga memperkuat hubungan antar mereka.
3. Sumber dan Jenis Data
Data adalah sekumpulan informasi yang digunakan sebagai bahan
penelitian, yang tersedia di lingkungan obyek penelitian atau dilokasi
penelitian. Informasi yang diambil dari lokasi penelitian harus sesuai
dengan tujuan penelitian, dengan begitu tidak semua informasi merupakan
data penelitian. Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh.
Sumber data dibagi menjadi dua jenis yaitu:
a. Data primer
Data primer adalah informasi yang utama mengenai suatu data
yang berisi terkait dengan permasalahan yang akan diteliti oleh
peneliti.”* Sumber data primer dalam penelitian ini adalah para ustadz,
anggota majelis, tokoh masyarakat, pengurus, dan ta’lim yang
mengikuti berbagai kegiatan di Majelis Ta’lim Ibu-ibu Muda Qurratal
A’yun di desa Dadung Sambirejo Mantingan Ngawi. Sedangkan data
primer yang digunakan adalah hasil wawancara dan observasi dengan
objek penelitian.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah informasi mengenai data yang digunakan
sebagai informasi penunjang yang berkaitan dengan permasalahan
yang akan diteliti. Data penunjang dapat dijadikan sebagai pelengkap
untuk memberikan pemahaman kepada peneliti dalam menganalisis
data secara rinci sesuai dengan lingkup permasalahan yang ditelitinya.
Sumber data sekunder dapat diperoleh dari sumber-sumber yang
relevan dengan penelitian ini seperti, buku, foto, laporan, profil tempat

hal. 87

2! Dewi Saidah, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2015)
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penelitian dan berbagai literatur yang masih memiliki keterikatan
dengan penelitian ini.?

Sumber data sekunder dari penelitan ini adalah foto, laporan dan
profil tempat penelitian. Sedangkan data sekundernya adalah informasi
yang didapatkan dari objek penelitian melalui foto, laporan dan profil
tempat penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang
digunakan untuk memperoleh informasi dengan cara yang strategis untuk
memperoleh suatu data.?*Adapun penulis akan mendapatkan berbagai
data-data dari lapangan menggunakan berbagai teknik diantaranya sebagai
berikut:
a. Wawancara
Teknik wawancara adalah proses tanya jawab secara lisan yang
dilakukan oleh peneliti dengan objek yang ditelitinya guna
mendapatkan informasi secara langsung dari sumber objek penelitian.
Teknik ini sangat berguna untuk menjadi pelengkap ketika peneliti
menggunakan alat-alat lain, karena teknik ini berfungsi sebagai
pengendali terhadap hasil pengumpulan data yang telah
dikumpulkan.?*
Wawancara yang dilakukan peneliti ini adalah wawancara
mendalam, yaitu dengan mengajukan berbagai pertanyaan secara
mendalam sehingga data-data yang dibutuhkan dapat terkumpul.?®

Pengumpulan data yang penulis lakukan melalui wawancara ini

22 Dewi Saidah, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2015)
hal. 87

2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta,
2009) hal. 224

2 Dewi Saidah, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2015)
hal. 88

% Afrizal, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2014), hal. 21.
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dengan menggunakan teknik tak berstruktur, yaitu penulis tidak
menggunakan pertanyaan yang bersifat baku akan tetapi dengan
menggunakan metode tanya jawab secara berlangsung, bebas dan
terbuka.?

Kegunaan dari metode wawancara ini akan memperoleh hasil yang
lebih jelas berkaitan dengan implementasi bimbingan agama islam
dalam meningkatkan solidaritas social pada majelis ta’lim ibu-ibu
muda di desa Dadung Sambirejo Mantingan Ngawi.

b. Observasi

Teknik obsevasi merupakan salah satu varian pilihan metode
pengumpulan data yang memiliki karakter kuat secara metodologis.
Metode observasi bukan hanya sebagai proses kegiatan pengamatan
dan pencatatan, namun lebih dari itu observasi lebih memudahkan kita
mendapatkan informasi tentang objek yang akan diteliti.?’

Teknik observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara
langsung dengan objek yang akan diteliti. Pengamatan ini dilakukan
dengan cara yang sistematis dan sesuai dengan prosedur yang berlaku.
Observasi dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung.
Sumber data dapat diperoleh dari perilaku seseorang, benda, situasi,
dan proses tertentu.?®

Pelaksanaan teknik observasi ini peneliti gunakan dengan
melakukan peninjauan dan pengamatan secara langsung ke Ibu-ibu
Muda Majelis Ta’lim Qurratal A’yun di Desa Dadung Sambirejo
Mantingan Ngawi sebagai objek penelitian. Pengamatan tersebut

peneliti lakukan sepanjamg penulisan skripsi ini.

?® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 190.

%" Hasyim Hasanah, Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data
Kualitatif IImu-ilmu Sosial), Jurnal at-Tagaddum, Vol. 8, Nomor 1, Juli 2016, hal. 42

%8 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012)
hal. 157
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Peneliti melakukan teknik observasi ini dengan melihat langsung
kondisi aktivitas bimbingan agama islam yang dilakukan oleh para
pembina dan ustadz dalam mengembangkan dakwahnya. Selain itu
penulis akan ikut serta dalam Kkajian-kajian rutin yang akan
diselenggarakan oleh majelis ta’lim ibu-ibu muda Qurratal A’yun di
desa Dadung Sambirejo Mantingan Ngawi untuk mendapatkan data
yang valid. Selain itu penulis akan mengamati secara langsung proses
bimbingan agama Islam didalam kajian tersebut sehingga dapat
mengembangkan solidaritas sosial ibu-ibu muda majelis ta’lim
tersebut.

Selanjutnya hasil observasi dalam penelitian ini dicatat dalam
catatan lapangan. Sebab, catatan lapangan merupakan alat yang sangat
penting dalam penelitian kualitatif. Penulis mengandalkan pengamatan
dan wawancara dalam mengumpulkan data dilapangan. Pada waktu di
lapangan penulis membuat catatan, setelah itu pulang kemudian
menyusun “catatan lapangan”.29

c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini merupakan teknik pengumpulan data
dengan Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen
yang dipilih dihimpun dan dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus
masalah.*

Teknik ini dianggap teknik termudah dibandingkan dengan teknik
lainnya seperti wawancara dan observasi. Pada teknik ini peneliti

mengumpulkan data berupa gambaran-gambaran umum terkait Majelis

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 208
*® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), 220.
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Ta’lim Ibu-ibu Muda di desa Dadung Sambirejo Mantingan Ngawi.
Selain itu dalam teknik dokumentasi ini peneliti akan mendapatkan
foto atau dokumen yang berkenaan dengan sejarah, dan struktural
organisasi. Kegunaan dari teknik ini adalah untuk melengkapi data
primer yang berada di Majelis Ta’lim Ibu-ibu Muda di desa Dadung
Sambirejo Mantingan Ngawi.

5. Keabsahan Data

Setiap penelitian kualitatif terdapat kekuatan lain selain reabilitas
yaitu validitas. Validita